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BAB II 

SEKILAS TENTANG              

A. PENGERTIAN              

Dalam bahasa Ibrani (Hebrew), Isrā berarti hamba, dan īl  berarti Allah. 

Kata  srā īli  āt secara etimologi merupakan kata jamak dari kata  srā īli  āh 

yang dinisbahkan kepada Banī  srā īl yang merupakan anak-anak Nabi Ya’qub 

sAS dan keturunan seterusnya, mulai dari zaman Nabi Musa sampai zaman Nabi 

Muhammad SAW.
1
 Seringkali  srā īli  āt diidentikkan dengan kaum Yahudi, 

padahal sebenarnya berbeda. Banī  srā īl merujuk pada garis keturunan bangsa, 

sedangkan Yahudi merujuk pada pola pikir yang meliputi agama dan dogma.
2
 

Sedangkan untuk Nasrani, sepemahaman penulis merupakan kelompok orang-

orang yang beriman kepada Nabi Isa AS. Walaupun begitu dalam buku Wawasan 

Al-Quran, M. Quraish Shihab tetap menyebut Yahudi dan Nasrani sebagai Ahl 

Kitāb.
3
   

Sedangkan scara terminologi, ada beberapa pandangan Ulama’ tentang 

 srā īli  āt  diantaranya dalam buku Mabahits fii Ulum Al-Qur an   srā īli  āt 

adalah berita-berita yang dibawa oleh Ahl Kitāb yang masuk Islam yang 

berhubungan dengan kisah-kisah para Nabi dan Umat Terdahulu, yang 

dikemukakan secara mendetail, misalnya tentang nama-nama negeri dan nama 

                                                           
1
Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah,  sra ili  at dan Hadits Palsu dalam Kitab-Kitab 

Tafsir terj. Hasnan bin Kasan, (Selangor: REKA CETAK SDN. BHD, 2016), hal. 1, pdf 
2
Alfiah, Israiliyyat Dalam Tafsir Ath-Thabari…  hal. 39, pdf  

3
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu i  Atas Pelbagai Persoalan Umat  

(Bandung, Mizan, 1996), hal. 347 
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pribadinya.
4
 Dalam buku  srā īli  āt dan Hadits Palsu dalam Kitab-Kitab Tafsir  

 srā īli  āt adalah semua periwayatan kisah-kisah al-Quran yang sebagian besar 

diambil dari pengetahuannya orang-orang Yahudi Bani Israil dan sebagian kecil 

berasal dari pengetahuannya orang-orang Nasrani.
5
  

Dalam buku Madzahibut Tafsir al-Islami,  srā īli  āt adalah pengetahuan 

tentang al-Quran yang bersumber dari Yahudi dan Nasrani yang menjadikan 

ajaran al-Quran sejalan dengan apa yang ada dalam kedua kitab tersebut.
6
 

Menurut HAMKA dalam Tafsir Al-Azhar,  srā īli  āt adalah cerita-cerita yang 

banyak dibawakan oleh orang-orang Yahudi yang telah masuk Islam.
7
 

Sedangkan  srā īli  āt menurut adz-Dzahabi adalah pengaruh-pengaruh 

kebudayaan Yahudi terhadap penafsiran al-Quran, dan yang lebih luas dari itu, 

 srā īli  āt merupakan pengaruh kebudayaan Yahudi dan Nasrani terhadap 

tafsir.
8
    

Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwasannya yang 

dimaksud dengan  srā īli  āt adalah segala kisah dari al-Quran yang 

penafsirannya berasal dari pengetahuan kaum Yahudi dan Nasrani yang telah 

masuk Islam. Walaupun  srā īli  āt dapat bersumber dari pengetahuan kaum 

Yahudi dan Nasrani, namun sebagian Ulama’ lebih cenderung menganggap 

bahwasannya  srā īli  āt bersumber dari kaum Yahudi, hal ini seperti kita tahu 

                                                           
4
Manna Khalil al-Qaththan, Mabahits fii Ulum Al-Qur an terj. Ainur Rafiq el-Mazni dengan 

judul Pengantar Studi Ilmu Al-Qur an, (Jakarta: Pustaka Kautsar, 2006), hal. 443-444  
5
Syahbah,   srā īli  āt…  hal. 14-15 

6
Ignaz Goldziher, Madzahibut Tafsir al-Islami terj. Alaika Salamullah dkk dengan judul 

Mazhab Tafsir: Dari Aliran Klasik Hingga Modern  , (Depok: eLSAQ, 2006), hal. 80-81    
7
HAMKA, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2004), hal. 40   

8
Muhammad Husein adz-Dzahabi, Tafsir wal Mufassiruun, (Mesir: Dar al-Maktab al-

Haditsah, 1976), hal. 165, pdf 
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bahwa kaum Yahudi dikenal sebagai kaum yang sangat memusuhi dan 

membenci Islam. sebagaimana firman Allah SWT: 

شَػَّ 
َ
أْ  ٱلنَّاسِ لَََشِػَنَّ أ ُِ ٌَ ََ ءَا ِي ٔدَ ؼَدََٰوَةٗ ىّلََِّّ ُٓ َ ََ وَ  ٱلۡي ِي ةٗ  ٱلََّّ َٔدَّ ٌَّ  ً ُٓ كيؽَبَ

َ
ْْۖ وَلَََشِػَنَّ أ كُٔا َ شۡي

َ
أ

 ْ ُِٔا ٌَ ََ ءَا ِي ََ ىّلََِّّ ِي ُٓ  ٱلََّّ جَّ
َ
تَاجٗا وَأ يْ يفِيَن وَرُ يً كفِِّ ُٓ يِ ٌِ نَّ 

َ
َٰلمَِ ةأِ ٰۚ ذَ ْ إَُِّا ُصَََٰؽَىَٰ ٔٓا ُ لََ  يً كَال

ونَ  بُِِ خَهي   ٨٢يفَي
Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 

permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi 

dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat 

persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang 

berkata: "Sesungguhnya kami ini orang Nasrani". Yang demikian itu disebabkan 

karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta 

dan rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak menyombongkan 

diri. (Qs. al-Maidah: 82) 

 

B. ASAL-USUL              

Masuknya kisah  srā īli  āt berkaitan erat dengan masyarakat Arab 

Jahiliyyah. Pihak yang sangat berperan besar dalam hal ini adalah para Ahl Kitāb 

yang sebagian besar terdiri dari kaum Yahudi yang bermigrasi ke Jazirah Arab 

pada tahun 70 M.
9
 Perjalanan dagang yang dilakukan bangsa Arab pra Islam pun 

juga membuat komunikasi yang terjalin antara mereka semakin intensif, bahkan 

sampai Rasulullah SAW hijrah ke Madinah.  

Di periode inilah berkemungkinan berkembangnya bibit  srā īli  āt, 

dengan dilatarbelakangi oleh kontak langsung kaum muslimin dengan orang 

Yahudi Ahl Kitāb dan dari kalangan pimpinan Yahudi sendiri yang masuk Islam. 

Indikasi bakal masuknya  srā īli  āt ditandai dengan adanya majelis pengajian 

                                                           
9
Ibid.  
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kitab-kitab agama yang dilakukan oleh pendeta Yahudi, yang selanjutnya disebut 

dengan Midras.
10

 

Menurut Ahmad Khalil sebagaimana telah dikutip oleh Usman, yang 

pertama kali memprakarsai penyebaran kisah  srā īli  āt ini adalah penguasa 

Bani Umayyah, agar umat Islam pada waktu itu terfokus pada kisah dalam al-

Quran dan melupakan masalah yang berkaitan dengan khalifah.
11

 Penyebaran 

 srā īli  āt juga semakin merajalela pada masa tabiin. Penyebabnya adalah 

banyaknya Ahl Kitāb yang masuk Islam, dan keinginan dari orang-orang Muslim 

untuk mengetahui kisah-kisah mengenai kaum Yahudi dan kaum Nasrani yang di 

dalam al-Quran hanya dijelaskan secara global.
12

   

Ketika mengikuti Midras, para Sahabat tidak bertanya kepada Ahl Kitāb 

mengenai persoalan hukum dan aqidah, mereka juga tidak bertanya tentang 

perkara yang berkekuatan hukum tetap melalui hadits Rasulullah SAW.
13

 Dalam 

menerima kisah-kisah  srā īli  āt, para sahabat sangat selektif, mereka 

membandingkannya dengan al-Quran dan hadits. Jika bertentangan dengan 

keduanya mereka akan langsung menolak.
14

 Kehati-hatian para Sahabat ini 

dikarenakan sabda Nabi Muhammad SAW: 

                                                           
10

Hasiah, “Mengupas Israilliat Dalam Tafsir Al-Quran”, Jurnal FITRAH Vol. 08 No. 1  

Januari-Juni 2014, hal. 93, pdf   
11

Usman,  sra illi at… hal. 296  
12

Muhammad Husein adz-Dzahabi, Al-Ittija-hatul Munharifah fii Tafsiril Quranil Karim, 

Dawa-fi uha wa Daf uha terj. Hamim Ilyas dengan judul Penyimpangan-Penyimpangan Dalam 

Penafsiran Al-Quran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1993), hal.25   
13

Afrizal Nur, Dekonstruksi  sra ili  at Dalam Tafsir al-Mishbāh  Jurnal An-Nida: Jurnal 

Pemikiran Islam Vol. 39 No. 1 Januari-Juni 2014, hal. 38, pdf 
14

Gufron dan Rahmawati, Ulumul Quran…  hal. 149  
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َْ يَْ  تَارَكِ خَ ٍُ ْ َُ ال ُّ بْ ُاَ عََلِ عْبََِ
َ
ؽَ أ ٍَ َُ خُ انُ بْ ٍَ َِا خُرْ ثَ ارٍ ضَػَّ َُ بشََّ ػُ بْ ٍَّ ذنَِِ مَُُ َِ ضَػَّ يََى  ةْ

رَاةَ  ْٔ وُ اىهِْخَابِ حَلْؽَءُونَ الََّ ْْ
َ
ؽَيؽَْةَ كَالَ كََنَ أ ُْ بِِ 

َ
َْ أ ثَ خَ ٍَ يَ َـ بِِ 

َ
َْ أ بِِ نَريٍِر خَ

َ
أ

ُ ؼَيًَِّْ  ِ صَلََّّ اللََّّ ٔلُ اللََّّ ُـ لََمِ ذَلَالَ رَ ْـ وِ الِْْ ْْ
َ
ًَّثِ لِِ ِ ا ةاِىؽَْؽَب َٓ وجَ ُ ًَّثِ وَيُفَسِّّ اجِ ًَ ةاِىؽِْبَِْ يَّ َـ  وَ

ُؾْلَِ 
ُ
ا أ ٌَ َِا وَ ُؾْلَِ إلَِْۡ

ُ
ا أ ٌَ ِ وَ َِّا ةاِللََّّ ٌَ أ آ ُ ًْ وَكُٔل ُْ ةُٔ وَ اىهِْخَابِ وَلََ حسَُؼِّ ْْ

َ
أ أ كُ لََ حصَُػِّ
يثََ  ٌْ ًْ ا  إلَِۡسُْ

Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar telah 

menceritakan kepada kami Usman bin Umar telah mengabarkan kepada kami 

Ali bin Al Mubarak dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Abu 

Hurairah berkata, Ahl Kitab membaca Taurat dengan bahasa ibrani dan 

menafsirkannya dengan bahasa arab untuk pemeluk Islam! Spontan Rasulullah 

SAW bersabda: "Jangan kalian benarkan Ahl Kitab, dan jangan pula kalian 

mendustakannya, dan katakan saja '(Kami beriman kepada Allah, dan apa yang 

diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu) ”.
15  

 

Penyebaran  srā īli  āt setelah masa Sahabat, juga ikut disemarakkan oleh 

juru-juru kisah yang mengambil masjid sebagai tempat mereka menceritakan 

kisah  srā īli  āt pada masyarakat. Menurut al-Ghazali, juru kisah seperti itu 

belum pernah ada pada masa Rasulullah SAW sampai masa Umar bin Khattab, 

munculnya baru dimulai ketika umat Islam mengalami kekacauan. Bahkan 

kehadiran mereka pun dapat merusak dan membahayakan keyakinan Islam.
16

   

Pada masa Tabi’in, semakin banyak Ahl Kitāb yang memeluk agama Islam 

dan secara otomatis keterangan mereka pun dijadikan sumber penafsiran al-

                                                           
15

Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar al-fikr, t.t), 

hadits no 6814, bab. Sabda Nabi SAW: "Janganlah Kalian Menanyakan Sesuatu Kepada Ahl Kitab", e-

book  
16

Abu Hamid Muhammad al-Ghazali,  h a  Ulumuddin  (Kairo: Darul Syabi’, t.t), hal. 58. 

Penerjemahan Kitab ini dibantu oleh salah satu guru pengajar Madrasah Diniyah “Darul Ulum” Jati 

Pandansari Ngunut, Bapak Suryan Abdul Hamid.  
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Quran.
17

 Dari sekian banyak keterangan yang mereka dapatkan dari Ahl Kitāb, 

para Mufassir masa itu kurang memperhatikan kebenaran berita yang dibawa 

oleh mereka sehingga menyebabkan penafsiran al-Quran tercampur antara yang 

benar dan salah.
18

  

Kondisi tersebut semakin diperparah ketika mereka mulai membuang sanad 

sehingga menyulitkan generasi berikutnya untuk mengetahui mana riwayat yang 

shahih dan mana yang tidak.
19

 Hal ini berakibat generasi selanjutnya mewarisi 

segala kesalahan yang dimulai oleh para pendahulunya.    

C. MACAM-MACAM              

Menurut Ibn Kaṡīr, kisah-kisah  srā īli  āt dalam al-Quran dapat dibagi 

menjadi tiga macam
20

 yaitu: 

1.  srā īli  āt Yang Dianggap Benar 

 srā īli  āt yang dianggap benar adalah kisah-kisah  srā īli  āt yang 

tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam dan kisah-kisah tersebut 

dibenarkan dalam al-Quran.  

 َُ عْبََِ
َ
َُ مُٔسََ أ ًُ بْ َِا إةِؽَْاًِْ ثَ ًْ كَالَ ضَػَّ ُْ عْبََِ

َ
ََ سُؽَيزٍْ أ نَّ ابْ

َ
فَ أ ُـ َُ ئُ ا ْشَِامُ بْ

ا عََلَ  ٍَ ُْ ضَػُ
َ
َِ سُتَيْرٍ يؾَِيػُ أ ْ ؽًِػِ ة َـ  َْ َِارٍ خَ َُ دِي ٍْؽُو بْ َُ مُفْيمٍِ وخََ نِِ حَؽْلََّ بْ عْبََِ

َ
أ

َِ سُتَيْرٍ كاَ ْ ؽًِػِ ة َـ  َْ ُّ خَ
ذُ ُّ يَُػِّ ؽْخُ ٍِ َـ ا كػَْ  ٍَ ُْ َِ خَتَّاسٍ صَاضِتِِّ ودََيْرُ ْ لَ إَُِّا ىؽَِِػَْ اة

ُ فػَِاءَكَ ةاِىهُْٔفثَِ رسَُوٌ  ةاَ خَتَّاسٍ سَؽَيَنِِ اللََّّ
َ
يْ أ

َ
ئُنِِ كُيجُْ أ َـ فِِ ةيَخِِّْ إذِْ كاَلَ 

                                                           
17

Hasiah, “Mengupas Israilliat…”, hal. 95, pdf  
18

Ibid.  
19

Alfiah,  sraili  at…  hal. 46  
20

Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, Muqaddimah Tafsir Al-Qur anil 

Adzim terj. Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2006)   
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ٍْؽٌو ذَلَالَ لِِ كاَلَ  ا خَ ٌَّ
َ
انًِوَ أ ٔسََ ةنَِِ إسَِْْ ٍُ ِ ُّ ىيَؿَْ ة َُّ

َ
ًُ أ كاَصٌّ حُلَالُ لََُ َُٔفٌْ يؾَخُْ

َُ نَؽْبٍ كَ  بَُِّ بْ
ُ
ذنَِِ أ َُ خَتَّاسٍ ضَػَّ ا حَؽْلََّ ذَلَالَ لِِ كاَلَ ابْ ٌَّ

َ
ِ وَأ ػْ نَؼَبَ ؼَػُوُّ اللََّّ

ؽَ  لََم كاَلَ ذَنَّ ِ ؼَيًَِّْ الفَّ ٔلُ اللََّّ ُـ ًَ مُٔسََ رَ يَّ َـ ُ ؼَيًَِّْ وَ ِ صَلََّّ اللََّّ ٔلُ اللََّّ ُـ كاَىلََالَ رَ
ا ضَتََّّ إذَِا فَ  ًٌ ْٔ يْ النَّاسَ يَ

َ
ُّ رسَُوٌ ذَلَالَ أ دْرَكَ

َ
ًُٔنُ وَرَكَّجْ اىلُْئُبُ وَلََّّ فأَ اطَجْ اىؽُْ

 ًَ ًْ يؽَُدَّ اىؽِْيْ َ ٌِِمَْ كاَلَ لََ ذَؽَخَبَ ؼَيًَِّْ إذِْ ل  ًُ ؼْيَ
َ
ضَػٌ أ

َ
رضِْ أ

َ
وْ فِِ الِْ َْ  ِ ٔلَ اللََّّ ُـ رَ

شْ  ٍَ ِ ََ كاَلَ ة حْ
َ
يْ رَبِّ فَأ

َ
ِ رًِوَ ةلَََّ كاَلَ أ يْ رَبِّ اسْؽَوْ لِِ إلَِِ اللََّّ

َ
َِ كَالَ أ ػِ الَْْطْؽَيْ ٍَ

ٍْؽٌو كاَلَ ضًَدُْ حُفَاركُِمَ الُْْٔتُ وَكاَلَ لِِ حَؽْلََّ كَالَ  ًُ ذَلمَِ ةِِّ ذَلَالَ لِِ خَ ؼْيَ
َ
ا أ ًٍ ؼَيَ

ٌِهْخَوٍ ذَلَالَ  ُّ فِِ  عَؼَ ضُٔحاً فَشَؽَيَ
َ
وحُ فأَ ًّخًِا ضًَدُْ حُِفَْظُ ذًِِّ الؽُّ ٌَ ىفَِخَاهُ لََ  عُؼْ ُُُٔاً 

لَُُ  ْٔ ا كَََّفْجَ نَريًِرا فَؼَلمَِ كَ ٌَ نِِ بًَِِدُْ حُفَاركُِمَ الُْْٔتُ كَالَ  نْ تُُبَِِْ
َ
زَيّفُِمَ إلََِّ أ

ُ
أ

َٔ } وَإِذْ كاَلَ مُٔسََ ىفَِخَاهُ  {سَوَّ ذنِْؽُهُ  ُْ ا  ٍَ َِ ؽًِػٍ كاَلَ ذَتَيْ َـ  َْ َِ ُُٔنٍ ىيَفَْجْ خَ ْ شَٔػَ ة يُ
ُّ  فِِ عِوِّ صَغْؽَةٍ  وكغُِ

ُ
ًٌ ذَلَالَ ذَخَاهُ لََ أ ِ بَ الُْْٔتُ وَمُٔسََ ُاَن كََنٍ ذؽَْيَانَ إذِْ حضََََّ ٌَ فِِ 

 ُ مْفَمَ اللََّّ
َ
نْ يُُبَِِْهُ وَحضََََّبَ الُْْٔتُ ضَتََّّ دَعَوَ الَْْطْؽَ فأَ

َ
تًَلَْظَ نسََِِ أ ْـ ضَتََّّ إذَِا ا

ذؽََهُ 
َ
نَّ أ

َ
ُّ سِؽْيَثَ الَْْطْؽِ ضَتََّّ نَأ ذؽََهُ فِِ  خَِْ

َ
نَّ أ

َ
هَؼَا نَأ َْ ٍْؽٌو  فِِ ضَشَؽٍ كاَلَ لِِ خَ

ا ٍَ ِٓ ِ ًَاُ ِ خَيْنِ حيَ
ًِّْ وَاليَّ ٌَ ا َٓ ؼَا ُصََتًا {ضَشَؽٍ وضََيَّقَ بَيْنَ إبِْ َْ فَؽُِاَ  َـ  َْ ٌِ َِا  كاَلَ } ىلََػْ ىلًَِ

عْبََِهُ 
َ
ؽًِػٍ أ َـ  َْ ِ خَ ؼِه َْ ُ خَِمَْ النَّصَبَ ىيَفَْجْ  ا كػَْ رَطَػَ اللََّّ سََٔػَا عَضًَِ فؽَسََؽَا فَ

 َُ ؽًِػُ بْ َـ اءَ عََلَ نَتػِِ الَْْطْؽِ كاَلَ  انَ عََلَ طِِفِْفَثٍ عَضََْ ٍَ يًَْ ُـ بِِ 
َ
َُ أ انُ بْ ٍَ كاَلَ لِِ خُرْ

ًَ ؼَيًَِّْ  ِّ فَفَيَّ ِـ
ْ
ُّ تََجَْ رَأ ُّ تََجَْ رسِْيًَِّْ وَطَؽَفَ بِِّ كَػْ سَؽَوَ طَؽَفَ ْٔ سُتَيْرٍ مُفَجًّى ةرَِ

ُاَ مُٔسََ مُ 
َ
ُجَْ كاَلَ أ

َ
َْ أ ٌَ لََمٍ  َـ  َْ ٌِ رضِِْ 

َ
وْ ةأِ َْ ِِّٓ وَكَالَ  َْ وسَْ ٔسََ فهََشَفَ خَ

ٍْجَ  ا ؼُيِّ ٍَّ نِِ مِ ٍَ ِ ُمَُ كَالَ سِئجُْ لَُِؽَيّ
ْ
ا شَأ ٍَ ًْ كاَلَ ذَ انًِوَ كَالَ جَؽَ كاَلَ مُٔسََ ةنَِِ إسَِْْ

رَاةَ بِ  ْٔ نَّ الََّ
َ
ا يسَْفًِمَ أ ٌَ

َ
ا رشََػًا كَالَ أ ًٍ تًِمَ ياَ مُٔسََ إنَِّ لِِ ؼِيْ

ْ
نَّ الْٔحََْْ يأَ

َ
ًَػَيمَْ وَأ

ٍِِلَْارهِِ  ِ عَؼَ طَانؽٌِ ة
َ
ُّ فأَ ٍَ ؼْيَ

َ
نْ أ
َ
ا لََ ينَتَْغِِ لِِ أ ًٍ ُّ وَإِنَّ لمََ ؼِيْ ٍَ نْ تَؽْيَ

َ
لََ ينَتَْغِِ لمََ أ

مَ فِِ سَِْ  ٍُ ا ؼِيْ ٌَ ا ؼِيمِِْ وَ ٌَ  ِ َْ الَْْطْؽِ وَكَالَ وَاللََّّ ؼَا ٌِ َْ عَؼَ 
َ
ا أ ٍَ ِ إلََِّ نَ ًِ اللََّّ بِ ؼِيْ
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وَ  ْْ
َ
ٍِوُ أ ؽَاةؽَِ صِغَارًا تََْ ٌَ َِثِ وسََػَا  فًِ َْ الَْْطْؽِ ضَتََّّ إذَِا رَكتَِا فِِ الفَّ ٌِ ٍِِلَْارهِِ  ِ انؽُِ ة اىطَّ

 ِ أ خَتػُْ اللََّّ ُ هُٔ ذَلَال عَؽِ ؼَؽَفُ ٌْ اضِوِ ا ؼَا الفَّ َْ وِ  ْْ
َ
اضِوِ إلَِِ أ ؼَا الفَّ َِا َْ اىصُِ كاَلَ كُيْ الصَّ

ا وَحػًِا كاَلَ مُٔسََ  َٓ ا وَوَحػََ ذًِ َٓ سْؽٍ فَغَؽَرَ
َ
ُّ ةأِ ٍِيُ ًْ لََ نََْ  {لفَِؽًِػٍ عَضٌَِ كاَلَ جَؽَ

ا ىَلَػْ سِئجَْ شَيئًْا إمِْؽًا َٓ يَ ْْ
َ
ا لَُِغْؽقَِ أ َٓ عَؽَرْخَ

َ
ِهَْؽًا} أ ٌُ كُوْ  {كاَلَ مَُُاْػٌِ 

َ
ًْ أ َ ل

َ
كاَلَ أ

 َ َْ ت اإَُِّمَ ىَ عِِ صَبًِْ ٌَ ػًا} فْخَطًِػَ  ٍْ طَى شَْۡطًا وَالثَّالِثثَُ خَ ْـ ُٔ ْ ًَاُاً وَال ولََّ نفِْ
ُ
 {كََُجَْ الِْ

ا مْؽِي ؼُسًّْ
َ
َْ أ ٌِ ا نفًَِجُ وَلََ حؽُْْلِْنِِ  ٍَ ِ ُّ كاَلَ } كاَلَ لََ حؤَُاعِؼْنِِ ة ا ذَلَخَيَ ًٌ ًَا غُلََ ىلَِ

اُاً ييَؽَْ  ٍَ ؽًِػٌ وسََػَ غِيْ َـ ُّ حَؽْلََّ كاَلَ  ًَّ ذَبََِ ُّ ثُ طْشَؽَ
َ
ا كََفؽًِا عَؽِيفًا فأَ ًٌ عَؼَ غُلََ

َ
تُٔنَ فأَ

هِّينِ  ًَّثً ةغَِيْرِ جَفْؿٍ  {ةاِلفِّ رَخَيجَْ جَفْفًا زَكِ
َ
َُ خَتَّاسٍ } كاَلَ أ وْ ةاِلِِْْدِْ وَكََنَ ابْ ٍَ ًْ تَؽْ َ ل

ًَّثً  ا زَكِ َْ
َ
ًَثً  {كؽََأ ىً } زَانِ ا زَكِ ًٌ لمَِ غُلََ ْٔ ثً نَلَ ٍَ نْ مُفْيِ

َ
سََٔػَا سِػَارًا يؽُِيػُ أ ا فَاجطَْيلََا فَ

نَّ 
َ
خَلَامَ كَالَ حَؽْلََّ ضَفِتجُْ أ ْـ هَؼَا وَرَذَػَ يػََهُ فَا َْ  ِ ًَػِه ؽًِػٌ بِ َـ ُّ كَالَ  ٌَ كَا

َ
حَِلَْضَّ فأَ

خَلَامَ  ْـ ًَػِهِ فاَ ُّ بِ فَطَ ٍَ ؽًِػًا كاَلَ ذَ سْؽًا {َـ
َ
َؼْتَ ؼَيًَِّْ أ ْٔ شِئجَْ لََتَُّ َ ؽًِػٌ  كاَلَ } ل َـ

 ُّ زُيُ
ْ
سْؽًا ُأَ

َ
ًْ  {أ ُْ ًْ مَيمٌِ } وَكََنَ وَرَاءَ ُٓ امَ ٌَ

َ
َُ خَتَّاسٍ أ ا ابْ َْ

َ
ًْ كؽََأ ُٓ امَ ٌَ

َ
وَكََنَ أ

ٔنَ  ٍُ ُّ يؾَخُْ ٍُ ْـ لْخُٔلُ ا ٍَ ْ َُ ةػَُدَ وَاىغُْلََمُ ال ػَدُ بْ ُْ  ُّ َُّ
َ
ؽًِػٍ أ َـ َْ دَيْرِ  ٔنَ خَ ٍُ يؾَخُْ

فِ  {سَيفُْٔرٌ  َـ عُؼُ كَُُّ 
ْ
َِثٍ غَصْتًامَيمٌِ يأَ ا } ً َٓ ِ ا ىؽًَِتْ َٓ نْ يػََخَ

َ
رَدْتُ إذَِا هَِِ مَؽَّتْ ةِِّ أ

َ
فأَ

 َْ ٌَ  ًْ ُٓ ٌِِْ ا ةلَِارُورَةٍ وَ َْ و ػُّ َـ َْ حَلُٔلُ  ٌَ  ًْ ُٓ ٌِِْ ا وَ َٓ ِ أ ة ا فاَجْخَفَؽُ َْ صْيَطُٔ
َ
فإَذَِا سَاوَزُوا أ
َِيْنِ  {حَلُٔلُ ةاِىلَْارِ  ٌِ اهُ مُؤْ َٔ ةَ

َ
ًَاُاً وَكُفْؽًا {اوَكََنَ كََفؽًِ } كََنَ أ ا طُغْ ٍَ ُٓ نْ يؽُْْلَِ

َ
َِا أ  فغََشِي

نْ حُخَاةؽَِاهُ عََلَ دِيِِِّ }
َ
ُّ عََلَ أ ا ضُتُّ ٍَ ُٓ ٍِيَ نْ يَْ

َ
ُّ  {أ ٌِِْ ا  ا عَيْرً ٍَ ُٓ ا رَبُّ ٍَ ُٓ َ ل نْ حُتَػِّ

َ
رَدُْاَ أ

َ
فأَ

لَِِ } زَكََةً  ْٔ ًَّثً  {ىلَِ رَخَيجَْ جَفْفًا زَكِ
َ
كؽَْبَ رحًُْْا }{ أ

َ
ٍَ } وَأ ِي ُْ لِ الََّّ وَّ

َ
ا ةاِلِْ ٍَ ُٓ ٌِِْ  ًُ رضَْ

َ
ا ةِِّ أ

بِِ عََصِمٍ ذَلَالَ 
َ
َُ أ ا دَاوُدُ بْ ٌَّ

َ
ةػِْلََ سَاريَِثً وَأ

ُ
ا أ ٍَ ُٓ جَّ

َ
ؽًِػٍ أ َـ ًَ دَيْرُ  رَخَوَ عَضٌَِ وَزخََ

ا سَاريَِثٌ  َٓ َْ دَيْرِ وَاضِػٍ إجَِّ  خَ

Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Telah 

mengabarkan kepada kami Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij Telah 

mengabarkan kepada mereka, dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku 

Ya'la bin Muslim dan 'Amru bin Dinar dari Sa'id bin Jubair salah satu dari 
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mereka menambahkan yang lainnya, aku mendengarnya bercerita dari Sa'id 

bin Jubair dia berkata; sesungguhnya pada suatu saat aku berada di sisi Ibnu 

'Abbas di rumahnya. Lalu ia berkata; 'Bertanyalah kepadaku, maka aku 

berkata; Wahai Ibnu 'Abbas semoga Allah menjadikanku sebagai tebusanmu, 

sungguh di Kufah ada seseorang yang bercerita, ia biasa di panggil Nauf, ia 

menganggap bahwa Musa AS yang berada di tengah kaum Bani Israil 

bukanlah Musa yang menyertai Nabi Khidhir." Sedangkan Amru berkata 

kepadaku; Ibnu Abbas berkata; Berdustalah musuh Allah. sedangkan Ya'la 

berkata kepadaku; bahwa Ibnu Abbas berkata; Telah menceritakan kepadaku 

Ubay bin Ka'ab, ia berkata; Rasulullah SAW bersabda: “Musa adalah 

Utusan Allah, suatu ketika Nabi Musa AS berdiri untuk berpidato 

mengingatkan kaum Bani israil, hingga semua mata mencucurkan airnya dan 

semua hati pun merasa terharu. Setelah itu, seseorang bertanya kepadanya; 

“Wahai utusan Allah  Apakah dibumi ini ada orang lain  ang lebih berilmu 

darimu?” Nabi Musa menjawab; “Tidak ada”. Oleh karena itu  Allah sangat 

mencela Musa AS. Karena ia tidak mengembalikan ilmu itu kepada Allah. 

Lantas ada suara "Bahkan ada". Musa bertanya "Wahai Rabb-ku dimana 

orang itu?" "Ia berada di pertemuan dua lautan.' Nabi Musa AS bertanya; 'Ya 

Rabb-ku, berikan aku tanda-tanda agar dapat mengenalinya?'. Amru berkata 

kepadaku: “Allah berfirman: 'di tempat seekor ikan memisahkan diri 

darimu.” Sedangkan Ya'la berkata kepadaku; “Allah berfirman: 'Ambillah 

Nun yang sudah mati hingga ditiupkan ruh padanya'. Maka musa 

mengambilnya dan menempatkannya di dalam keranjang, kemudian dia 

berkata kepada pembantunya, aku tidak membebanimu kecuali engkau 

memberitahukan kepadaku tempat ikan tersebut memisahkan diri darimu. 

Maka pembantun a menjawab: “Engkau tidak membebaniku dengan sesuatu 

 ang berat”. Yang demikian itu adalah firman Azza wajalla: “Dan ketika 

Musa berkata kepada pembantun a”. Yaitu Yusa bin Nun. Sedangkan riwa at 

selain dari Sa'id menerangkan: Ketika mereka berada di bayang-bayang batu 

besar di tempat yang airnya mengalir, pada saat itu ikan yang ada di dalam 

keranjang melompat-lompat, sedang Musa tertidur. Maka pembantunya 

berkata: “Aku tidak akan membangunkann a sampai ia bangun sendiri”  

tetapi pembantunya rupanya lupa untuk memberitahukan kepada Musa 

sehingga ikan itu melompat-lompat hingga keluar dari keranjang dan 

terjebur ke laut. Tapi Allah SWT  menahan laju air laut itu, sehingga bekas 

laju ikan tersebut terbentuk. Sedangkan menurut 'Amru dengan redaksi: 

“Seakan-akan bekasn a itu di atas batu”  kemudian dia melingkarkan dua 

ibu jarinya dan dua jari lainnya (hingga membentuk seperti lubang). Firman 

Allah SWT: “(Musa berkata) Sesungguhn a kita sudah letih karena 

perjalanan kita ini”. Pembantun a berkata: “Allah SWT telah menghilangkan 

kelelahan darimu. Dan redaksi ini bukan dari riwayat Sa'id. Kemudian 

mereka berdua kembali dan mereka menemukan Khidir. Utsman bin Abi 

Sulaiman berkata kepadaku: “Di atas permadani hijau di tengah-tengah 

laut”. Sedang Sa'id bin Jubair menerangkan: “Berselimutkan baju  ang salah 

satu ujung bajunya diletakkan di bawah kedua kakinya, dan ujung lainnya di 
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bawah kepalanya. Maka Musa mengucapkan salam kepadanya dan Khidir 

men ingkap wajahn a dan menjawab: “Apakah di bumiku keselamatan? 

Siapa anda?” Musa menjawab: “Sa a Musa”  Khidir bertan a: “Musa bani 

 sra'il?” Nabi Musa menjawab; 'Ya.' Khidir bertan a lagi: “Apa 

keperluanmu?” Musa menjawab: “Aku mendatangimu agar engkau 

mengajarkan kepadaku ilmu-ilmu  ang diajarkan kepadamu.” Khidir 

berkata: “Apakah tidak cukup dengan Taurat di tanganmu? Dan wah u pun 

turun kepadamu wahai Musa. Sesungguhnya aku memiliki ilmu yang tidak 

layak bagimu untuk mengetahuinya, dan kamupun memiliki ilmu yang tidak 

la ak bagiku untuk mengetahuin a”. Tiba-tiba seekor burung menukik 

dengan paruhnya mengambil setetes air di tengah laut. Khidir melanjutkan: 

“Demi Allah ilmumu dan ilmuku tidak ada apa-apanya dengan ilmu Allah 

SWT kecuali seperti burung ini yang menukik dengan paruhnya mengambil 

setetes air di tengah laut. Sehingga ketika mereka menaiki perahu mereka 

berdua menemukan kapal kecil yang mengantarkan penduduk yang berada di 

tepi pantai ini menuju ke tepi pantai lainnya, dan rupanya mereka mengenali 

Khidir maka mereka berkata: “Hamba Allah  ang shaleh”. Ya'la berkata: 

Kami bertan a kepada Sa'id; “Khidir?” ia menjawab: “Ya”. Maka mereka 

berkata kami membawanya dengan tidak mengambil upah. Tetapi Khidir 

membakarn a dan melubangin a  maka Musa bertan a kepadan a; “kepana 

kamu membakarnya untuk menenggelamkan penumpangnya. Sungguh kamu 

telah melakukan sesuatu  ang sangat berbaha a.” Mujahid menerangkan; 

Mungkar. Allah berfirman; “bukankah aku telah berkata kepadamu; 

bahwasan a kamu tidak akan mampu untuk bersabar bersamaku?” ini 

merupakan kejadian pertama tentang lupanya Musa terhadap perjanjian 

awwalnya, sedang yang pertengahan adalah syarat, sedang yang ketiga 

adalah kesengajaan. Allah berfirman; “Musa berkata; “ janganlah kamu 

menghukumku karena kelupaanku, dan janganlah kamu membebani aku 

dengan kesuslitan dalam urursanku.” Kemudian mereka berjumpa dengan 

seorang anak kecil, maka Khidir membunuhnya. Ya'la berkata; menurut fersi 

Sa'id, dengan redaksi; anak-anak kecil yang sedang bermain, kemudian 

Khidir mengambil seorang anak kecil yang kafir, kemudian dia 

membaringkannya dan menyembelihnya dengan pisau. Allah berfirman; 

“maka (Musa) berkata; apakah kamu membunuh jiwa  ang suci (padahal 

dia) tidak (membunuh) jiwa.” Jiwa itu tidak melakukan perbuatan keji.  bnu 

Abbas membacan a dengan lafazh; “Zaki  atan” sedang dalam Mushhaf 

tertulis “Zaaki atan”  ang suci lagi muslim  sebagaimana perkataanmu; 

ghulaaman zakiyyan. Kemudian keduanya bergegas pergi, (di tengah 

perjalanan mereka) menemukan tembok yang hendak roboh, maka Khidir 

menegakkannya kembali. Menurut riwayat Sa'id dengan redaksi; dengan 

tangannya, seperti ini. Dia mengangkat tangannya dan meluruskannya. Ya'la 

berkata; aku mengira Sa'id berkata; maka dia mengusapnya dengan 

tangann a  sehingga menjadi tegak berdiri. Allah berfirman: “(Musa 

berkata;) sekiran a kamu mau  maka kamu dapat menambil upah dari itu.” 

Sa'id menjelaskan; “upah  ang dapat kita makan.” Allah berfirman; “dan di 
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belakang mereka” dan di hadapan mereka. Sedang Ibnu Abbas membacanya 

dengan lafazh; amamahum malikun. Para perawi selain Sa'id menjelaskan, 

bahwa (raja tersebut) adalah Hudad bin Budad, sedang anak kecil yang di 

bunuh naman a Jaisur. Allah berfirman; “seorang raja  ang merampas 

setiap perahu secara paksa.” Maka aku ingin jika perahu ini melewatin a  

raja tersebut meninggalkannya karena terdapat cacat di perahu tersebut. 

Maka apabila mereka dapat melewatinya mereka dapat membenahinya dan 

dapat memanfa'atkannya kembali. Dan diantara mereka ada yang berkata; 

tutuplah dengan botol, dan diantara mereka ada yang berkata; tutuplah 

dengan al Qaar. Allah berfirman; “dan kedua orang tuan a adalah mu`min” 

sedang anakn a kafir  Allah berfirman ”maka kami khawatir dia akan 

memaksa kedua orang tuan a untuk berbuat kesesatan dan kekafiran.” 

Kecintaan kepadanya akan mendorong keduanya untuk mengikuti anak 

tersebut dalam agaman a. Allah berfirman: “maka kami ingin Rabb orang 

tuan a menggantikan anak tersebut dengan  ang lebih baik dan lebih suci” 

untuk jawaban pertan aan Musa; “apakah kamu membunuh jiwa  ang suci?” 

“dan lebih dalam kasih sa ang” keduan a kepada anakn a lebih sa ang dari 

keduanya terhadap yang pertama yang telah di bunuh oleh Khidir.” Sedang 

selain Sa'id mengira bahwa keduanya di berikan ganti dengan seorang anak 

perempuan. Sedangkan Daud bin Abi 'Ashim berkata; dari beberapa orang 

berpendapat bahwa (penggantinya) adalah seorang anak perempuan.
21

 

 

   Kisah diatas merupakan kisah pertemuan antara Nabi Musa dan Nabi 

Khidir yang juga diceritakan dalam Taurat. Selain itu dalam kitab tersebut 

juga diceritakan tentang sifat-sifat dari Nabi Muhammad SAW: 

ا َٓ حُّ
َ
أ ا وَُؼَِيؽٗا  ٱلنَّبُِّ  يََٰٓ ٗ بشَِّّ ٌُ ِٓػٗا وَ نََٰمَ شََٰ

يي َـ ري
َ
آ أ ًًا ٤٥إجَِّ ِ إلَِِ  وَدَاخِ اسٗا  ۦبإِذِيُِِّ  ٱللََّّ وَسَِْ

ِيِرٗ    ٤٦ا ٌُّ
Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan 

pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. Dan untuk jadi penyeru 

kepada Agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang 

menerangi. (Qs. al-Ahzab 45-46) 

 

“Aku akan mengutus seorang Nabi yang Ummi dari kalangan orang-

orang yang Ummi. Aku mengutusnya bukan sebagai seorang yang berhati 

kasar, bukan sebagai orang yang bersikap keras, bukan pula sebagai orang 

yang suka mengeluarkan suara keras di pasar-pasar. Seandainya dia lewat di 

sebelah pelita, tentulah pelita itu tidak akan padam karena ketenangannya. 

                                                           
21

Al-Bukhari, Shahih Bukhari…  hadits no. 4357, kitab “Tafsir Al-Quran”, Bab “Surat al-

Kahfi 61”  e-book 
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Dan seandainya dia menginjak kayu, maka tidak terdengar suara langkahnya. 

Aku mengutusnya sebagai pembawa berita, dan pemberi peringatan, dia tidak 

pernah berkata dusta. Melaluinya kubukakan mata-mata yang buta, telinga-

telinga yang tuli, dan hati yang tertutup. Aku arahkan dia kepada semua 

perkara yang baik, dan aku anugerahkan kepadanya semua akhlak yang 

mulia”.
22

    

 

2.  srā īli  āt Yang Dianggap Salah 

 srā īli  āt yang dianggap salah adalah kisah-kisah  srā īli  āt yang 

tidak dibenarkan oleh syariat agama dan bahkan tidak bisa diterima oleh akal. 

Misalnya tentang perzinahan yang dilakukan oleh Nabi Luth dan anak-

anaknya. 

“Pergilah Loat dan Zoar dan ia menetap bersama-sama dengan kedua 

anak perempuannya di pegunungan, sebab ia tidak berani tinggal di Zoar, 

maka diamlah ia dalam suatu gua beserta kedua anaknya. Kata kakaknya 

kepada adikn a  “A ah kita telah tua dan tidak ada laki-laki lain di negeri ini 

yang dapat menghampiri kita seperti kebiasaan seluruh bumi. Marilah kita 

beri ayah kita minum anggur lalu kita tidur dengan dia supaya kita 

men ambung keturunan dari a ah kita.” Pada malam itu mereka memberi 

ayah mereka minum anggur, lalu masuklah yang lebih tua untuk tidur dengan 

ayahnya, dan ayahnya itu tidak mengetahui ketika anaknya itu tidur dan 

ketika ia bangun keesokan harinya berkatalah kakaknya kepada adiknya, 

“Tadi malam aku telah tidur dengan a ah  baiklah malam ini juga kita beri 

dia minum anggur, masuklah engkau untuk tidur dengan dia supaya kita 

menyambung keturunan dari ayah kita.” Demikianlah juga pada malam itu 

mereka memberi ayah mereka minum anggur, lalu bangunlah yang lebih 

muda untuk tidur dengan ayahnya, dan ayahnya tidak mengetahui ketika 

anaknya itu tidur dan ketika ia bangun. Lalu mengandunglah kedua anak Lot 

itu dari ayah mereka. Yang lebih tua melahirkan seorang anak laki-laki, dan 

menamainya Moab, dialah bapa orang Moab yang sekarang. Yang lebih 

muda pun melahirkan seorang anak laki-laki dan menamainya Ben Ami, 

dialah bapa dari Bani Amon yang sekarang."
23

 

  

   Salah satu contoh  srā īli  āt yang dianggap salah pada Tafsir Al-

Qur anil Adzim adalah kisah tentang diturunkannya Malaikat Harut-Marut ke 
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bumi untuk menjalankan ujian ketaatan terhadap Allah. Di dalam tafsir ini 

mereka diceritakan melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan sifat 

kemalaikatan yang selama ini dianggap sebagai makhluk Allah yang paling 

taat.  Kisah ini ada pada surat al-Baqarah ayat 101-103. 

3.  srā īli  āt Yang Didiamkan 

 srā īli  āt yang didiamkan adalah kisah-kisah oleh syariat agama 

tidak terdapat dalil yang memperbolehkan maupun yang melarang.  Misalnya 

penjelasan tentang nama dan warna anjing, serta tempat dimana Aṣḥab al-

Kahf bersembunyi yang diceritakan pada surat al-Kahfi ayat 9-26. Para 

Ulama’ mendiamkan penafsiran tersebut dikarenakan, penjabaran tersebut 

tidak berpengaruh terhadap kemaslahatan agama Islam 

D. TOKOH-TOKOH PERIWAYAT              

Tersebar luasnya  srā īli  āt di kalangan umat Islam, sudah tidak 

diragukan lagi berasal dari beberapa tokoh umat Islam yang 

menyebarluaskannya.
24

 Bahkan di berbagai kesempatan al-Quran juga kerap kali 

membahas tentang para Ahl Kitāb (Yahudi dan Nasrani).
25

 Menurut adz-Dzahabi, 

sebagaimana telah dikutip dalam buku Al-Qur an Kita: Studi  lmu  Sejarah  dan 

Tafsir Kalamullah, ada beberapa nama sahabat yang pernah menukil riwayat dari 

Ahl Kitāb, diantaranya
26

: 
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1. Abdullah ibn Sallam 

Nama lengkapnya adalah Abu Yusuf ibn Salam al-Haris al-Israily al-

Anshari, namun setelah memeluk agama Islam, Nabi Muhammad mengganti 

namanya dengan Abdullah. Abdullah ibn Sallam ini dianggap sebagai salah 

seorang yang keadilannya disetujui oleh Ulama’ Tafsir dan Ulama’ Hadits, 

baik sebelum maupun sesudah dia memeluk agama Islam.
27

 walaupun begitu, 

Abdullah ibn Sallam dianggap sebagai salah satu tokoh periwayat  srā īli  āt 

dikarenakan sebelum masuk Islam Abdullah ibn Sallam merupakan 

seseorang yang kesehariannya beribadah dan mengabdikan dirinya kepada 

Taurat.  

2. Ka’ab al-Ahbar 

Nama lengkapnya adalah Abu Ishaq Ka’bu ibn Mani’al-Himyari, 

namun dikemudian hari dia dikenal dengan nama Ka’ab al-Ahbar 

dikarenakan keilmuan yang dimilikinya bahkan setelah masa keislamannya 

pun dia masih mempelajari kitab Taurat. Hal inilah yang kemudian 

menyebabkannya keadilannya masuk kategori diragukan, bahkan banyak 

Ulama’ yang juga meragukan keislamannya.
28

 Menurut Husein adz-Dzahabi, 

sebagaimana telah dikutip oleh Nur Alfiah, Ka’ab al-Ahbar adalah seorang 

yang menunjukkan keislaman dengan tujuan menipu, dengan kecerdasannya 

ia berusaha memanfaatkan Abu Hurairah agar tertarik kepadanya sehingga 
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dia dapat menceritakan khurafat kepadanya.
29

 Selain itu Ka’ab al-Ahbar 

merupakan seorang golongan Tabi’in yangbanyak meriwayatkan hadits 

namun tidak pernah bertemu dengan Rasulullah SAW, sehingga penulis 

menganggapnya merupakan salah satu orang yang masuk kategori periwayat 

 srā īli  āt.         

3. Wahab ibn Munabbih 

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Wahab ibn Munabbih ibn Sij 

ibn Zinaz al-Yamani ash-Sha’ani. Wahb ibn Munabbih merupakan seorang 

Tabiin yang memiliki pengetahuan yang mendalam tentang kisah dan tradisi 

umat Yahudi dan Nasrani sehingga banyak meriwayatkan kisah-kisah 

 srā īli  āt, selain itu ibn Munabbih juga mengarang sebuah kitab yang 

berjudul “Kitab al- srā īli  āt” karena itulah dia dianggap sebagai seorang 

pendusta dan berbahaya bagi umat Islam.
30

 

Tokoh-tokoh diatas merupakan tokoh hadits yang kredibilitasnya sudah 

tidak diragukan lagi, walaupun hadits yang mereka riwayatkan tidak semuanya 

dianggap shahih¸ namun itu tidak membuat mereka dianggap sebagai penyebar 

kebohongan yang tidak dapat dipercaya.
31

 

E. PENDAPAT ULAMA’ TENTANG              

Tentang pandangan Ulama’ terkait dengan adanya  srā īli  āt dalam 

penafsiran al-Quran, berikut penulis paparkan beberapa pandangan, diantaranya: 
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1. Ahmad Musthafa al-Maraghi 

Menurut al-Maraghi,  srā īli  āt merupakan suatu cerita yang 

digunakan para Ahl Kitāb untuk menipu orang-orang Arab
32

 sehingga 

menghalangi mereka untuk menemukan petunjuk yang sebenarnya tentang 

al-Quran.  

2. Muhammad Abduh 

Tentang  srā īli  āt, menurut Abduh sebagaimana telah dikutip oleh 

Usman, beliau menolak validitas Ulama’ tafsir yang menghubungkan al-

Quran dengan  srā īli  āt. Menurutnya hal tersebut telah mendistorsikan 

pemahaman ajaran Islam.
33

  

3. Rasyid Ridha 

Menurut Rasyid Ridha sebagaimana dikemukakan dalam tafsirnya, 

riwayat  srā īli  āt yang masuk dalam penafsiran sebenarnya telah keluar 

dari konteks al-Quran itu sendiri.
34

 

4. Abu Zahrah 

 Menurut Abu Zahrah, sebagaimana telah dikutip oleh Hasbi ash-

Shiddieqiy,  srā īli  āt harus dibuang karena tidak berguna dalam memahami 

makna yang ada dalam al-Quran.
35
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5. Ibnu Arabi 

Menurut Ibnu Arabi dalam kitab Ahkam al-Quran, sebagaimana 

dikutip Usman, kisah dari Ahl Kitāb boleh diriwayatkan namun hanya yang 

menyangkut keadaan diri mereka, sedangkan yang menyangkut lainnya perlu 

diadakan penelitian lebih lanjut.
36

     

Tentang  srā īli  āt ini, para Ulama’ memang berbeda pendapat tentang 

kebolehannya dalam tafsir al-Quran. Ulama’ yang melarang periwayatannya 

bertitik tumpu pada al-Quran dan Hadits Nabi: 

… ََ ٌِ ََ وَ ِي حُٔكَْۖ يَُ  ٱلََّّ
ي
يً يأَ َ ََ ل مٍ ءَاعَؽِي ئ َٰؽُٔنَ ىلَِ مَّ َـ هَؼِبِ 

َٰؽُٔنَ ليِي مَّ َـ  ْْۛ ادُوا  ؽّفُِٔنَ َْ
 ًَ َٔاطِؽِِّ  ٱىيكََِ ػِ مَ َۢ بَؽي هُ فَ  ْۦۖ ٌِ ئ حَ يً حؤُي يً هََٰؼَا فَغُؼُوهُ وَإِن ىَّ وحيِخُ

ُ
ْٰۚ حَلُٔلُٔنَ إنِي أ ؼَرُوا َ  ٱضي ٌَ وَ

ُ يؽُدِِ  ُّ  ٱللََّّ يمَِ لََُ  ۥفخِينخََ يٍ ََ  ۥفَيََ تَ ٌِ ِ وََْٰٰٓٓهمَِ  ًٔ شَيي  ٱللََّّ
ُ
ٰۚ أ ََ ا ِي يً يؽُدِِ  ٱلََّّ َ ُ ل ن حُطَ  ٱللََّّ

َ
ِؽَ أ ّٓ 

يً فِِ  ُٓ َ ٰۚ ل يً ُٓ ًَاكُئُبَ جي يً فِِ عِؾي  ٱلدُّ ُٓ َ ْۖ وَل ً   ٱلۡأٓعِؽَةِ ي    ٤١ؼَؼَابٌ ؼَغًِ
…Dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi 

itu) amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka mendengar 

perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu; 

mereka merubah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. 

Mereka mengatakan: "Jika diberikan ini (yang sudah di rubah-rubah oleh 

mereka) kepada kamu, maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini 

maka hati-hatilah". Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, 

maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatupun (yang datang) 

daripada Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak 

mensucikan hati mereka. Mereka beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat 

mereka beroleh siksaan yang besar. (Qs. al-Maidah: 41) 

 َِ ْ ِ ة َْ خُتًَػِْ اللََّّ ابٍ خَ َٓ َُ شِ ُاَ ابْ عْبََِ
َ
ًُ أ َِا إةِؽَْاًِْ ثَ اخًِوَ ضَػَّ ٍَ ْـ ِ َُ إ َِا مُٔسََ بْ ثَ ضَػَّ

َْ شَْ  وَ اىهِْخَابِ خَ ْْ
َ
لُٔنَ أ

َ
ا كاَلَ نًَفَْ تفَْأ ٍَ ُٓ ُ خَِْ ََ خَتَّاسٍ رضََِِ اللََّّ نَّ ابْ

َ
ِ أ ءٍ خَتػِْ اللََّّ

 ًْ َ ُّ مَُظًْا ل ضْػَثُ تَلْؽَءُوَُ
َ
ًَ أ يَّ َـ ُ ؼَيًَِّْ وَ ِ صَلََّّ اللََّّ ٔلِ اللََّّ ُـ ُؾْلَِ عََلَ رَ

ُ
ِي أ ًْ الََّّ وَكخَِاةسُُ
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 ًْ ِٓ يػِْي
َ
أ ةأِ وهُ وَكَخَتُ ُ ِ ودََيرَّ أ نخَِابَ اللََّّ ُ ل وَ اىهِْخَابِ ةػََّ ْْ

َ
نَّ أ

َ
ًْ أ ذسَُ يشَُبْ وَكَػْ ضَػَّ

َْ اىهِْخَابَ وَكَ  ٌِ  ًْ ا سَاءَزُ ٌَ  ًْ ازُ َٓ لََ حَِْ
َ
ًِا كَيًِلًَ أ ٍَ وا ةِِّ ثَ ِ ىيَِشْتََُ َْ ؼِِػِْ اللََّّ ٌِ  َٔ ُْ الُٔا 

 ًْ ُؾْلَِ ؼَيًَسُْ
ُ
ِي أ َْ الََّّ ًْ خَ ىُسُ

َ
ًْ رسَُلًَ يفَْأ ُٓ ٌِِْ َِا  حْ

َ
ا رَأ ٌَ  ِ ًْ لََ وَاللََّّ ِٓ ِ لََ

َ
َْ مَفْأ ًِ خَ  اىؽِْيْ

Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail telah menceritakan 

kepada kami Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Ibn Syihab dari 

'Ubaidullah bin Abdullah bahwa Ibn Abbas RA berkata, "Bagaimana kalian 

bertanya Ahl Kitab padahal kitab kalian yang diturunkan kepada Rasulullah 

SAW lebih baru kemurniannya dan belum terkotori? Sedang Ahl Kitab 

menceritakan kepada kalian dengan mengubah-ubah Kitabullah dan 

menggantinya, dan mereka tulis Al-Kitab dengan tangannya dan mereka 

katakan, 'Ini dari sisi Allah' untuk mereka tukar dengan harga yang sedikit, 

tidak sebaiknyakah ilmu yang yang kalian miliki mencegah kalian dari 

bertanya kepada mereka? Tidak, demi Allah, takkan kulihat lagi seseorang 

diantara mereka bertanya kalian tentang yang diturunkan kepada kalian .
37

 

 

Sedangkan para Ulama’ yang membolehkan, mereka menunjukkan ayat-

ayat al-Quran yang membolehkan mengembalikan permasalahan dan mengambil 

hukum melalui kitab Taurat
38

: 

ٓ إلَِۡيمَ فَسي  فإَنِ اَ ُؾَلني
َ
ٓ أ ا ٍَّ ََ وِ  َٔ نُِجَ فِِ شَمّّٖ مِّ ِي ؽَءُونَ  ٱلََّّ ٌَِ رَتييمَِٰۚ ىلََػي  ٱىيهِتََٰبَ حَلي

َقُّ سَاءَٓكَ  ََ  ٱلْي ٌِ  ََّ بّمَِ فَلََ حسَُٔجَ ََ ٌَِ رَّ تََِي يٍ ٍُ
ي   ٩٤ ٱل

Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang 

apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang-orang 

yang membaca kitab sebelum kamu. Sesungguhnya telah datang kebenaran 

kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali kamu temasuk 

orang-orang yang ragu-ragu. (Qs. Yunus: 41) 

 

Ayat ini  dijadikan pijakan oleh para Ulama’ untuk melegalkan 

periwayatan  srā īli  āt karena ayat ini diturnkan kepada Rasulullah SAW agar 

beliau tidak ragu-ragu bertanya kepada Ahl Kitāb.
39
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Terlepas dari adanya pro-kontra tentang keberadaan  srā īli  āt  para 

Ulama’ yang menolak pun tidak bisa terlepas dari perangkap  srā īli  āt 

walaupun kadarnya bukan sebagai sumber utama penafsiran, melainkan hanya 

digunakan sebagai penguat dari penafsiran  mereka. 
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